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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Tracer study merupakan salah satu kajian yang dilakukan institusi untuk 

mendapatkan data berkaitan dengan alumni atau lulusan, yang dapat menjadi 

bahan untuk evaluasi ketercapaian proses pendidikan yang dilakukan, serta 

dapat menjadi bahan untuk pengembangan institusi kearah yang lebih baik lagi 

dalam melayani stakeholder. Tracer study selain menjadi bahan perhimpunan 

data lulusan, juga menjadi salah satu media komunikasi antara lulusan dengan 

institusi. Selain tracer study pada alumni, kegiatan survey dilakukan pula 

terhadap pengguna lulusan sebagai stakeholder eksternal, untuk mendapatkan 

insight tetang kinerja dari lulusan ketika berkarir pasca kelulusan. Data dari 

hasil survey baik yang berasal dari lulusan maupun dari pengguna lulusan 

selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan dalam Upaya 

meningkatkan pelayanan kea rah yang lebih baik. 

 

2. Tujuan  

Tujuan dari kegiatan survey ini adalah untuk : pertama, mendapatkan data 

berkaitan dengan lulusan pascakelulusan, meliputi lama waktu mendapatkan 

pekerjaan pertama, tingkat kesesuaian bidang kerja dengan bidang ilmu, dan 

tingkat/ukuran tempat kerja; kedua, mendapatkan data kepuasan pengguna 

lulusan dari tempat alumni bekerja. 

 

3. Sasaran  

Sasaran dari kegiatan survey ini adalah alumni atau lulusan yang lulus pada 

tahun 2019, 2020, dan 2021. 



 

4. Ruang lingkup 

Kegiatan survey ini meliputi survey terhadap alumni (tracer study) dan survey 

terhadap pengguna lulusan, atau atasa Dimana alumni bekerja untuk 

memeroleh data penilaian kepuasan pengguna lulusan. 

  



BAB II METODE PELAKSANAAN 

 

1. Pelaksanaan dan Teknik pelacakan 

Tracer study dilakukan dengan sedikitnya satu tahun sekali di tingkat 

universitas melalui pusat karir (Career Depelovment Centre). Pelacakan 

dilakukan secara berjenjang mulai dari Universitas, Fakultas hingga program 

study.  

 

- Persiapan  

• Membentuk tim tracer study, kemudian menyiapkan instrument tracer 

yang sesuai dengan kebutuhan data dari alumni dan pengguna lulusan. 

• Mempersiapkan surat tugas pelaksanaan tracer study dan survey 

kepuasan pengguna lulusan. 

- Pelaksanaan  

• Melakukan koordinasi internal dengan tim tracer study di tingkat 

Universitas, fakultas dan program study. 

• Menyebarkan isian tracer study dan kepuasan pengguna lulusan, 

melalui jaringan himpunan alumni program study “IMAGO” dan melalui 

admin program study melalui call centre nomor admin. Penyebaran 

dilakukan pula melalui akun media sosial program study (facebook dan 

Instagram) 

• Hasil survey kemudian dikumpulkan dan diolah sebagai bahan 

pelaporan. 

 

 



2. Pelaporan  

Data hasil survey tracer study berisi di antaranya : jumlah lulusan yang 

mengisi tracer, data tahun masuk dan tahun keluar. Data tentang tempat 

kerja meliputi, lama waktu mendapatkan pekerjaan pertama, kesesuaian 

bidang kerja dengan bidang Agroteknologi, dan tingkat/ukuran tempat kerja. 

Sementara tingkat kepuasan pengguna lulusan berisi tentang penilaian 

aspek aspek kinerja lulusan, meliputi etika, keahlian pada bidang ilmu, 

kemampuan berbahasa asing, penggunaan teknologi informasi, 

kemampuan berkomunikasi, Kerjasama, dan pengembangan diri. Seluruh 

data kemudian diolah dan dilaporkan pada program study dan 

dikomunikasikan ke Fakultas. 

 

 

3. Instrumen Tracer study 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada alumni dalam form survey 

yang mencakup pertanyaan inti yang dibutuhkan di antaranya : 

 

1. Nama lengkap 

2. Tahun masuk kuliah 

3. Tahun lulus 

4. Alamat domisili (kota/kabupaten) 

5. No Kontak (handphone) 

6. Masa tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan pertama 

7. Tingkat Kesesuaian Bidang Pekerjaan dengan jurusan Agroteknologi 

8. Tempat bekerja 



9. Level tempat kerja 

Sementara pertanyaan-pertanyaan terkait kepuasan pengguna lulusan 

mencakup penilaian pimpinan tempat kerja terhadap kinerja dari lulusan yang 

dipimpinnya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diantaranya adalah penilaian 

berkaitan dengan beberapa aspek kinerja lulusan seuai dengan yang 

dibutuhkan untuk keperluan institusi meliputi penilaian  : 

1. Etika 

2. Keahlian pada bidang ilmu (kompetensi utama) 

3. Kemampuan berbahasa asing 

4. Penggunaan teknologi informasi 

5. Kemampuan berkomunikasi 

6. Kerjasama 

7. Pengembangan diri 

 

              Rentang penilaian untuk masing masing aspek terdiri dari : 

1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang  

 

 

  



BAB III HASIL 

Tampilan pada website Career Depelovment Centre UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

(www.cdc.uinbdg.ac.id) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. Jumlah responden  

 

yang mengisi tracer study yang lulus pada tahun TS-4 sampai TS-2 adalah 96 

orang dari total lulusan pada tahun tersebut sejumlah 174 orang. Terdiri dari 23 

orang (tahun 2019-20), 43 orang (tahun 2020-21), dan 30 orang (tahun 2021-

22). 

 

 

2. Masa Tunggu Lulusan 

 

Berdasarkan hasil tracer study masa tunggu lulusan dalam mendapatkan 

pekerjaan pertama nya setelah dinyatakan lulus sebagai seorang sarjana 

Pertanian tersaji pada Grafik di bawah ini : 
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Kemudian masa tunggu yang WT<6 bulan ditelusuri ulang untuk mendapatkan 

data masa tunggu WT<3bulan, dan mendapatkan hasil sebagaimana tersaji 

pada grafik di bawah 
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3. Kesesuaian bidang kerja dengan bidang Agroteknologi 

 

Tingkat kesesuaian bidang kerja dengan bidang agroteknologi didapatkan data 

sebanyak 80,2% lulusan bekerja pada bidang yang sesuai dengan jurusan 

Agroteknologi, sementara sisanya 19,8% bekerja pada tingkat kesesuaian 

yang sedang (cukup sesuai) : 

 

 

4. Tingkat/ukuran tempat kerja lulusan 

 

Berdasarkan hasil survey sebanyak 23% alumni bekerja pada Perusahaan 

multinasional/internasional, 55% bekerja di Perusahaan nasional/berwirausaha 

berbadan hukum, dan  22% alumni atau lulusan bekerja pada Perusahaan 

tingkat local/wilayah/berwirausaha tidak berbadan hukum,  
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Beberapa Perusahaan multinasional yang telah menyerap tenaga kerja dari 

lulusan Agroteknologi di antaranya  : Corteva Agroscience, Nikky Farm, PT 

Agricon Indonesia, PT Indonesia Epson Industry, PT Maju Aneka Sawit (Musim 

Mas Group), PT YARA Indonesia, PT BASF, PT Rekso Nasional Food, PT 

Syngenta Indonesia, dan Sumba Hospitality Foundation. 

 

5. Tingkat kepuasan pengguna lulusan 

 

Secara umum pengguna lulusan telah menilai kinerja lulusan dengan nilai 

sangat baik, kecuali pada aspek kemampuan Bahasa asing, penilian sangat 

baik masih di bawah 50%. 
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BAB IV RENCANA TINDAK LANJUT 

Berdasarkan hasil survey tracer study yang telah dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

kegaitan tracer study beberapa diantarnya adalah : 

1. Memaksimalkan jaringan komunikasi antaralumni untuk meningkatkan jumlah 

responden yang mengisi dan berpartisipasi memberikan tanggapan terhadap 

survey yang dilakukan. 

2. Berkaitan dengan masa tunggu, untuk dapat meningkatkan kecepatan lulusan 

dalam mendapatkan pekerjaan pertama, dapat dilakukan dengan berpartisifasi 

aktif dalam kegiatan jobfair dan pelatihan pelatihan softskill maupun hardskill 

yang secara rutin dilaksanakan oleh pusat karir di tingkat universitas, dan 

menjalin komunikasi dengan lulusan yang telah lebih dahulu bekerja pada 

suatu Perusahaan. Kemudian mengasah kemampuan berwirausaha bagi 

mahasiswa, 

3. Hasil kepuasan pengguna terdapat poin penilaiaan yang relative lebih rendah 

dari penilaian aspek yang lain, yaitu berkaitan dengan kemampuan berbahasa 

asing lulusan. Dengan hasil tersebut program study membuat program-

program yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa asing sebelum 

mereka lulus. Salah satu kegiatan yang telah dilakukan adalah dengan adanya 

Agrotechnology mounthly seminar yang dapat menjadi wahana meningkatkan 

belajar Bahasa inggris mahasiswa.  

  



BAB V PENUTUP 

Hasil tracer study dan survey kepuasan pengguna lulusan program study 

Agroteknologi menunjukkan sebanyak 55,2% alumni telah berpartisipasi dalam 

kegaitan tracer study dan survey kepuasan pengguna lulusan yang telah 

dilaksanakan. Secara umum penilaian pengguna lulusan terhadap lulusan 

yang bekekrja di tempatnya relative sudah baik, dilihat dari penilian terhadap 

aspek-aspek kinerja lulusan yang disajikan dalan form survey. 

 

Besar harapan semoga hasil tracer study dan survey kepuasan pengguna 

lulusan ini dapat dimanfaatkan untuk bahan evaluasi, dan perencanaan 

pengembangan institusi khususnya program studi ke arah yang lebih baik.    


